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Abstrak 

Perpustakaan berperan penting dalam mendukung pendidikan dan meningkatkan literasi masyarakat. Perkembangan 

teknologi informasi mendorong transformasi perpustakaan konvensional menjadi perpustakaan digital untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat modern yang mengutamakan efisiensi dan kemudahan akses informasi. Namun, perpustakaan digital 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan dalam sistem pencarian, pengelolaan ulasan, dan penyediaan rekomendasi yang 

relevan. Permasalahan ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem informasi berbasis teknologi yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi perpustakaan 

digital berbasis Natural Language Processing (NLP) yang mampu meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dengan 

fitur rekomendasi bacaan buku digital. Teknologi NLP digunakan untuk menganalisis sentimen ulasan/komentar pengguna, 

meningkatkan akurasi pencarian, dan menyediakan rekomendasi buku sesuai preferensi. Proses pengembangan sistem 

mencakup pengumpulan data melalui web scraping, pelabelan, pre-processing, pembagian data, dan analisis model NLP. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur akurasi, presisi, dan recall. Hasil perancangan penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan NLP dapat meningkatkan efisiensi sistem perpustakaan digital, baik dalam memahami kebutuhan pengguna 

maupun dalam menyajikan informasi. Sistem informasi perpustakaan digital tidak hanya membantu pengguna dalam 

menemukan bahan bacaan yang sesuai kebutuhan, tetapi juga memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, perpustakaan digital berbasis NLP menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan pengalaman pengguna secara signifikan 
 
Kata kunci: perpustakaan digital, Natural Languange Processing, analisis sentimen, sistem pencarian, rekomendasi. 

Pendahuluan 

Perpustakaan memegang peranan penting sebagai pusat literasi dan sumber informasi dalam mendukung 

kemajuan pendidikan dan budaya membaca [1], [2]. Keberadaan perpustakaan yang terakreditasi menunjukkan 

komitmen suatu negara terhadap literasi dan pendidikan, sebagaimana ditunjukkan oleh data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2021 yang mencatat Indonesia memiliki 10.794 perpustakaan terakreditasi [3]. 

Meskipun didominasi oleh perpustakaan sekolah, yang mencapai 80,24% dari total, perpustakaan perguruan 

tinggi, umum, dan khusus juga memainkan peran signifikan dalam memperluas akses masyarakat terhadap 

informasi [4]. Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, perpustakaan konvensional 

menghadapi keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat modern yang menuntut akses informasi 

secara cepat, praktis, dan fleksibel. 

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan perpustakaan digital adalah pengelolaan data yang besar, 

mencakup koleksi buku digital, metadata, dan ulasan pengguna [5]. Selain itu, sistem pencarian informasi 

sering kali masih kurang optimal dalam memahami kebutuhan pengguna secara spesifik [6]. Ketersediaan fitur 

yang relevan, seperti rekomendasi buku berdasarkan minat atau analisis sentimen ulasan, menjadi elemen yang 

penting untuk meningkatkan pengalaman pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan digital secara efektif 

[7]. 

Perpustakaan Umar Bin Khattab, sebagai pusat perpustakaan di Universitas Muslim Indonesia, berupaya 

menjawab tantangan ini melalui transformasi digital dalam sistem pengelolaannya. Dengan menyediakan akses 

koleksi buku digital yang luas, perpustakaan ini berusaha meningkatkan efisiensi dalam penyediaan informasi 

akademik bagi mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum. Inovasi ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

pengguna yang lebih interaktif dan mendukung peningkatan literasi di era digital. 

Meskipun telah tersedia platform digital, beberapa permasalahan masih dihadapi, seperti kurangnya sistem 

pencarian yang mampu memahami bahasa alami pengguna, terbatasnya fitur personalisasi, serta sulitnya 

menilai kualitas ulasan secara objektif [8]. Hal ini menyebabkan banyak pengguna merasa kesulitan dalam 

menemukan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Permasalahan ini menunjukkan perlunya 
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pengembangan sistem informasi berbasis teknologi yang mampu memberikan layanan lebih adaptif dan 

responsif. Sistem informasi merupakan suatu sistem yang berasal dari interaksi beberapa jaringan kerja yang 

berusaha mencapai tujuan yang sama. Sistem informasi memiliki tujuan untuk menghasilkan informasi yang 

berasal dari hasil pengolahan data menjadi bentuk yang berguna bagi pemakainya [16].  

Teknologi Natural Language Processing (NLP) merupakan salah satu pendekatan teknologi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan digital [5]. Dengan kemampuan untuk 

memahami dan menganalisis teks dalam bahasa alami, NLP memungkinkan sistem untuk memproses ulasan 

pengguna, memberikan rekomendasi yang relevan, serta meningkatkan akurasi pencarian [9]. Teknologi ini 

juga memungkinkan pengelolaan data secara lebih efisien dan membantu dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan preferensi pengguna [10]. 

Metode 

Metode pengumpulan data melibatkan serangkaian teknik sistematis untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan dan akurasi berbagai sumber [11]. Teknik-teknik ini dapat mencangkup studi literatur, screping pada 

aplikasi perpustakaan digital yang semuanya disesuaikan kebutuhan tujuan spesifik dari penelitian yang sedang 

dilakukan. 

A. Metode Pengumpulan Data 

1. Studi Literatur 

Studi dilakukan untuk mengkaji berbagai referensi yang relevan terkait sistem informasi perpustakaan 

digital berbasis teknologi NLP. Kajian melibatkan analisis terhadap jurnal, artikel ilmiah, buku, dan 

penelitian terdahulu membahas sistem pencarian, pengelolaan data perpustakaan, serta penerapan 

Natural Language Processing . Informasi yang diperoleh dari studi literatur digunakan sebagai dasar 

untuk memahami konsep-konsep kunci dan merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi koleksi dokumen yang akan digunakan 

dalam perpustakaan digital [12]. Data yang dikumpulkan mencakup e-book, jurnal, artikel, dan 

komentar. Pengumpulan dilakukan dengan izin dari sumber data resmi seperti perpustakaan 

universitas, penerbit, atau sumber berbasis digital yang memiliki lisensi. Data ini menjadi bahan 

utama untuk diolah menggunakan metode NLP dalam sistem informasi yang dirancang. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

1. Web Scrapping 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengambil informasi buku digital dari sumber online, 

termasuk judul, deskripsi, ulasan, dan rating [13]. Data ini kemudian diolah dan disimpan ke dalam 

sistem untuk memastikan ketersediaannya bagi pengguna [14]. Tahapan ini menghasilkan daftar buku 

yang dapat diakses, dilihat detailnya, dan diunduh sesuai kebutuhan. 

2. Pelabelan Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan pelabelan untuk mengkategorikan informasi seperti topik buku, 

tingkat relevansi, dan sentimen ulasan. Proses ini memungkinkan sistem untuk menyusun daftar 

rekomendasi dan memberikan informasi berdasarkan kategori yang sesuai, seperti daftar buku dengan 

rating tertinggi atau ulasan terbaik. 

3. Pre-processing 

Data yang sudah dilabeli diproses lebih lanjut melalui tahap pre-processing untuk membersihkan teks 

dari elemen yang tidak relevan dan mempersiapkannya untuk analisis sentimen [15]. Langkah pertama 

yaitu case folding, di mana seluruh teks diubah menjadi huruf kecil untuk menghindari perbedaan 

perlakuan antara huruf kapital dan kecil. Kedua, dilakukan tokenisasi untuk memecah teks menjadi 

unit kecil seperti kata atau frasa. Ketiga, dilanjutkan proses stopword removal  [16], yaitu menghapus 

kata-kata umum yang tidak memberikan kontribusi signifikan dalam analisis, seperti "dan," "atau," 

dan "yang". Keempat, dilakukan stemming untuk mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar atau akar 

katanya [17]. Kelima, normalization untuk menyelaraskan teks informal ke bentuk yang lebih standar, 

misalnya "bgt" menjadi "banget." Keenam, melibatkan penghapusan karakter khusus, angka, atau 

simbol yang tidak relevan, sehingga teks menjadi lebih bersih. Ketujuh, lemmatization digunakan 

untuk mengubah kata ke bentuk leksikalnya yang benar berdasarkan kamus .  
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Pembagian Data Setelah pre-processing selesai, data dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu untuk 

pelatihan, validasi, dan pengujian model. Pembagian ini dilakukan agar sistem dapat belajar dari data 

historis, diuji akurasinya, dan memastikan hasil analisis yang konsisten dalam memberikan 

rekomendasi. 

4. Analisis dan Hasil 

Data telah dibagi digunakan untuk menganalisis sentimen ulasan pengguna, seperti sentimen positif, 

netral, atau negatif. Hasilnya disajikan dalam bentuk persentase atau grafik yang menggambarkan 

performa buku, serta mendukung sistem dalam memberikan rekomendasi yang relevan kepada 

pengguna. 

C. Evaluasi Model 

Model dikembangkan dievaluasi untuk menilai kinerjanya dalam memahami data dan memberikan hasil 

yang sesuai. Tahap ini mencakup pengujian akurasi sistem dan feedback dari pengguna yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas analisis sentimen rekomendasi. Proses evaluasi memastikan bahwa sistem 

bekerja optimal dalam memenuhi kebutuhan pengguna [18]. 

Pemodelan 

Pemodelan adalah proses menggambarkan sistem untuk mempermudah perancangan dan implementasi. Data 

Flow Diagram  (DFD) [19] digunakan untuk memvisualisasikan proses dan aliran data, sedangkan antarmuka 

pengguna (interface) menggambarkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan fitur sistem [20]. Pemodelan 

ini memastikan sistem dirancang secara efisien dan sesuai kebutuhan pengguna. 

A. Data Flow Diagram (DFD) 

 
Gambar 1. Sistem yang diusulkan 

Gambar 1 menunjukkan diagram alur sistem aplikasi perpustakaan digital yang menghubungkan tiga 

entitas utama: User, Member, dan Operator. User dapat melakukan pencarian, memberikan komentar, dan 

mengakses file buku digital melalui kata kunci yang dikirimkan ke sistem. Operator bertugas mengelola 

data buku digital, seperti mengunggah, mengedit, atau menghapus file, sementara Member memiliki akses 

untuk berinteraksi dengan sistem berdasarkan izin yang diberikan. 

 
Gambar 2. Diagram overview 
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Gambar 2 menggambarkan diagram proses utama dalam sistem perpustakaan digital, termasuk registrasi 

pengguna, pencarian, pengelolaan, dan pengunduhan file digital. User dan Member dapat mencari serta 

mengunduh file digital berdasarkan kata kunci, sementara Operator bertugas mengelola data publikasi dan 

file digital. Sistem juga menyediakan fitur untuk memberikan komentar dan menyimpan informasi 

aktivitas melalui tabel database yang terintegrasi. 

 
Gambar 3. Diagram level 2 proses 1.0 

Gambar 3 menggambarkan alur proses registrasi dan pengelolaan aktivitas pengguna dalam sistem 

perpustakaan digital. User dapat melakukan registrasi dengan memasukkan data identitas dan kredensial 

yang disimpan dalam tabel TBL USER, sementara Operator bertanggung jawab untuk mengelola data 

User dan Member melalui tabel TBL MEMBER. Selain itu, sistem mencatat status aktivitas pengguna 

untuk memantau interaksi dan penggunaan layanan perpustakaan digital. 

 
Gambar 4. Diagram level 2 proses 2.0 

Gambar 4 menggambarkan proses pencarian file buku digital dalam sistem perpustakaan. User atau 

Member dapat memasukkan kata kunci file buku digital yang ingin dicari, yang kemudian diproses oleh 

sistem melalui tahap input dan pencarian data publikasi. Data hasil pencarian diambil dari tabel TBL 

Publikasi untuk ditampilkan kembali kepada User atau Member sesuai dengan kata kunci yang 

dimasukkan. 

Gambar 5 menggambarkan alur pengelolaan file buku digital oleh Operator dalam sistem perpustakaan 

digital. Operator bertanggung jawab untuk mengunggah, mengedit, atau menghapus file buku digital, yang 

datanya disimpan dalam tabel TBL Publikasi. Selain itu, Operator juga dapat mengelola tabel dokumentasi 

melalui proses serupa, dengan data disimpan di TBL Dokumentasi untuk mendukung pengelolaan arsip 

digital. 
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Gambar 5. Diagram level 2 proses 3.0 

 
Gambar 6. Diagram level 2 proses 4.0 

Gambar 6 menggambarkan proses pengunduhan file digital oleh Member dalam sistem perpustakaan 

digital. Member mengirimkan permintaan untuk mengunduh file digital, yang kemudian diproses melalui 

tahap pengecekan data publikasi di tabel TBL Publikasi dan FILE DIGITAL. Setelah data diverifikasi, file 

digital yang diminta disediakan kepada Member untuk diunduh. 

 
Gambar 7. Diagram level 2 proses 5.0 

Gambar 7 menggambarkan diagram alur proses pengiriman, pembaruan, dan penayangan komentar dalam 

sistem perpustakaan digital. User dan Member dapat mengirim komentar yang kemudian diproses untuk 

diperbarui di tabel komentar melalui tahap Update Tabel Komentar. Komentar yang telah disetujui akan 

ditampilkan kembali kepada Member atau User melalui fitur View Komentar, dengan data diambil dari 

FILE DIGITAL dan tabel metadata terkait. 

B. Perancangan Tampilan Aplikasi 

1. Operator 



  

LINIER vol 3, No 1, (2026), pp 48-56 e-ISSN: 3063-2218 
 

 

 

Dwiky Aries Nugraha Yusuf, et. al 53 

 

 

 
Gambar 8. Interface halaman home 

Gambar 8 menggambarkan interface halaman home yang menampilkan statistik minat baca dari 

Fakultas Ilmu Komputer dalam bentuk grafik yang menunjukkan perkembangan dari tahun ke tahun. 

Selain itu, terdapat informasi mengenai jumlah buku yang tersedia secara gratis maupun premium, 

serta daftar 10 buku dengan ulasan terbaik berdasarkan kategori tertentu. Bagian tengah juga 

menyediakan fitur kalender untuk navigasi tanggal, rating buku tertentu, dan akses pencarian cepat 

melalui kolom pencarian di sudut kanan atas. 

 
Gambar 9. Interface halaman informasi & buku 

Gambar 9 menggambarkan Interface halaman "Informasi & Buku" yang memungkinkan Operator 

untuk mengelola data buku digital, seperti menambahkan, mengedit, atau menghapus informasi terkait 

buku. Halaman ini juga menampilkan daftar buku dengan opsi untuk membaca, menyimpan, atau 

mengunduh, sesuai dengan peran Operator seperti yang digambarkan dalam DFD gambar 1,2. Selain 

itu, fitur ulasan dan rating pada bagian kanan menyediakan informasi tambahan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna serta mendukung Operator dalam memantau kualitas konten. 

Gambar 10 menggambarkan interface halaman Laporan yang dirancang untuk Operator agar dapat 

menganalisis performa buku digital berdasarkan ulasan dan penilaian pengguna. Teknologi NLP 

digunakan untuk melakukan analisis sentimen pada komentar dan ulasan pengguna, yang hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk persentase positif, negatif, dan netral. Hal ini berkaitan dengan peran 
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Operator pada desain DFD sebelumnya, di mana Operator bertugas mengelola data ulasan dan 

memastikan kualitas serta relevansi buku yang tersedia dalam sistem perpustakaan digital. 

 
Gambar 10. Interface halaman statistik laporan NLP 

2. Mahasiswa 

 
Gambar 11. Interface halaman home mahasiswa 

 
Gambar 12. Interface halaman informasi dan buku mahasiswa 
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Gambar 11 menggambarkan halaman utama dirancang untuk mahasiswa dengan menampilkan daftar 

rekomendasi buku berdasarkan ulasan dan komentar dari pengguna lain. Mahasiswa dapat melihat 

komentar detail memberikan gambaran tentang kualitas dan relevansi buku, sehingga mempermudah 

pengambilan keputusan sebelum membaca. Selain itu, terdapat daftar 10 buku dengan review terbaik 

diurutkan berdasarkan popularitas untuk membantu mahasiswa menemukan buku paling relevan dan 

berguna. 

Gambar 12 menggambarkan halaman Informasi dan Buku untuk mahasiswa menyediakan akses ke 

berbagai koleksi buku digital dapat dibaca, disimpan, atau diunduh sesuai kebutuhan. Mahasiswa juga 

dapat melihat detail informasi buku, termasuk deskripsi, rating, ulasan, dan memberikan komentar 

untuk berbagi pengalaman dengan pengguna lain. Fitur pencarian di bagian atas mempermudah 

mahasiswa menemukan buku berdasarkan kata kunci, meningkatkan efisiensi dalam mengakses bahan 

bacaan yang relevan. 

Kesimpulan 

Perancangan sistem informasi perpustakaan digital berbasis Natural Language Processing berhasil menjawab 

kebutuhan akan efisiensi dan kemudahan akses informasi di era digital. Dengan memanfaatkan teknologi NLP, 

sistem mampu meningkatkan akurasi pencarian, menganalisis sentimen ulasan pengguna, dan memberikan 

rekomendasi buku yang relevan. Proses pengembangan melibatkan serangkaian tahapan, mulai dari 

pengumpulan data, pre-processing, hingga evaluasi model, yang memastikan hasil yang akurat dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan digital berbasis NLP tidak hanya memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih baik, tetapi juga memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

aksesibilitas, relevansi informasi, dan mendukung pengembangan pendidikan di masyarakat. 
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